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Penulisan ini menganalisis putusan yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung pada tahun 2009. Terdapat
sebuah perkara utang-piutang yang terjadi antara P.Suparmo, Sisnawati, Surya Teja, dan David Hamadi
sebagal kreditur dan Ny.Susanti sebagai debitur. Sebagai debitur, Ny.Susanti telah lalai dalam melunasi
utang-utangnya yang telah jatuh tempo. Belum lagi Ny.Susanti melunasi utang-utang tersebut, dirinya
meninggal dunia dan meninggalkan tiga orang ahli waris. Untuk melindungi kepentingan para kreditur,
mereka mengaj ukan permohonan pernyataan pailit terhadap boedel waris dan juga para ahli waris untuk
melindungi piutang mereka yang ada di dalam harta kekayaan Ny.Susanti. Tulisan ini akan menganalisis
mengenai kapasitas ahli waris dalam menggantikan kedudukan dari pewaris sebagal debitur ditinjau dari
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan juga Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan
dan Penundaan Kewagjiban Pembayaran Utang. Selain itu juga mengenai upaya hukum apa saja yang dapat
dilakukan baik oleh kreditur maupun oleh debitur. Permasal ahan-permasal ahan yang akan dibahas disini
menggunakan metode penelitian normatif yang menghasilkan kesimpulan bahwa wal aupun debitur telah
meninggal dunia, namun kreditur masih memiliki perlindungan hukum terhadap piutang nya dan salah satu
perlindungan hukum tersebut adalah melalui permohonan pernyataan pailit.

...... This thesis analyzes supreme court judgement on 2009. There was a doubtful debts case between
P.Suparmo, Sisnawati, Surya Teja, and David Hamadi as creditors and Mrs.Susanti as a debtor. As a debtor,
she has neglected to pay her debts which has been due. However, before she paid off her debts, she passed
away and left three of her heirs. To protect the interests of creditors, they filed a petition for bankruptcy
declaration on Mrs. Susanti?s inheritance and the heirs. They filed the petition to protect their credits which
were on Mrs. Susanti?s inheritance. Thisthesis will analyze the capacity of the heirs to substitute the
position of Mrs. Susanti as a debtor reviewed by Civil Code and Law of The Republic of Indonesia Number
37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Obligation for Payment of Debts. Furthermore, it will analyze
the alternatives which can be done by creditors and also debtors. Problems which will be discussed in this
thesis are using normative research method which concludes that even though the debtor has passed away,
but the creditors still have alegal protection for their credits and the one of the protections is they can file
the petition for bankruptcy declaration.
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